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ABSTRAK

UD. Binar merupakan UMKM di Turen, Kabupaten Malang yang memproduksi sangkar burung secara
manual. Penelitian ini mengembangkan aplikasi berbasis website dengan framework Laravel 10 yang
mengimplementasikan metode Trend Moment untuk meramalkan penjualan bulanan. Data historis penjualan
Januari 2021-Desember 2024 digunakan sebagai dasar peramalan. Hasil pengujian menunjukkan nilai Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12,58%, yang termasuk kategori akurasi baik. Perbandingan data
aktual dan hasil ramalan tahun 2023 memperlihatkan 5 bulan akurat (selisih < 5 unit) dan 7 bulan kurang akurat
(selisih > 5 unit), dengan selisih terkecil 0 unit dan terbesar 39 unit. Temuan ini membuktikan bahwa metode
Trend Moment efektif dan konsisten dalam mendukung perencanaan produksi UD. Binar.

Kata kunci : Mean Absolute Precentage Error (MAPE), Peramalan, Sangkar Burung, Trend Moment

1. PENDAHULUAN

UD. Binar merupakan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) yang bergerak di bidang produksi
sangkar burung. Usaha ini berlokasi di Jalan Srikandi
No. 22, RT 02 RW 02, Kelurahan Gedog Kulon,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang, dan telah
beroperasi selama kurang lebih 10 tahun. Produk
utama yang dihasilkan adalah sangkar burung dengan
berbagai variasi ukuran dan model, seperti sangkar
burung murai, sangkar burung canari, sangkar burung
cucak hijau yang seluruhnya dibuat secara manual
tanpa menggunakan mesin khusus. Proses produksi
hingga pencatatan penjualan masih dilakukan secara
manual, sehingga sering menimbulkan kendala seperti
risiko Kkehilangan data, kesalahan pencatatan,
keterlambatan dalam rekapitulasi, serta kesulitan
dalam memantau tren penjualan secara akurat.
Penjualan sangkar burung di UD. Binar mengalami
fluktuasi, dengan peningkatan signifikan menjelang
akhir bulan dan hari raya, serta cenderung stabil pada
hari biasa atau bulan Ramadhan. Kondisi ini
menimbulkan berbagai permasalahan di lapangan,
seperti  kesulitan dalam memperkirakan jumlah
produksi, sering terjadi kelebihan atau kekurangan
stok, keterlambatan distribusi, serta kurang optimalnya
alokasi modal usaha. Tanpa adanya sistem analisis
data yang tepat, pemilik usaha semakin kesulitan
memprediksi jumlah permintaan di masa depan,
sehingga perencanaan produksi dan persediaan tidak
berjalan efisien. Oleh karena itu, diperlukan penerapan
metode peramalan yang mampu memberikan
gambaran tren penjualan di masa mendatang.Untuk
menghadapi  tantangan  dalam  memprediksi
permintaan, diperlukan sistem peramalan penjualan
yang mampu mengolah data historis menjadi
informasi  yang berguna untuk pengambilan
keputusan. Peramalan penjualan membantu usaha
kecil seperti UD. Binar dalam menyusun strategi
produksi, pengelolaan persediaan, dan antisipasi

fluktuasi permintaan. Salah satu pendekatan yang
sesuai adalah metode Trend Moment, karena mampu
mengidentifikasi pola dan kecenderungan penjualan
berdasarkan tren jangka panjang. Metode ini dinilai
cukup sederhana namun efektif, terutama untuk usaha
skala kecil dengan tren penjualan yang relatif stabil.
Penerapan metode Trend Moment pada sistem
peramalan penjualan produk di Toko Martha Agung
berhasil meminimalisir kesalahan dalam menyediakan
stok barang tiap minggunya dan meningkatkan
produktivitas toko. Temuan ini mengindikasikan
bahwa metode Trend Moment dapat menjadi alat yang
efektif dalam mendukung perencanaan persediaan dan
strategi penjualan pada usaha kecil.[1]

Keberhasilan penerapan metode Trend Moment
dalam bidang usaha lain menunjukkan bahwa metode
ini layak digunakan dalam usaha skala kecil seperti
UD. Binar. Metode Trend Moment mampu
memberikan hasil peramalan yang cukup akurat,
sehingga dapat mendukung perencanaan persediaan
dan strategi penjualan.[2] Dengan pola penjualan yang
relatif stabil, UD. Binar berpotensi memperoleh
manfaat serupa, seperti pengelolaan stok yang lebih
efisien dan pengambilan keputusan yang lebih terarah
berdasarkan data historis yang dianalisis secara
sistematis.

2.  TINJAUAN PUSTAKA
2.1. Penilitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, A. Amrullah, E. Affandi,
W. Riansyah, dan S. Sobirin melakukan peramalan
penjualan menggunakan metode trend moment untuk
memprediksi volume penjualan Suamzu Boutique,
sebuah perusahaan dagang swasta (UD) yang bergerak
di bidang perdagangan pakaian. Tujuan penelitian ini
adalah untuk menggunakan data penjualan dua tahun
terakhir guna mengatasi kendala penjualan yang
dihadapi dalam beberapa bulan mendatang akibat
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keterbatasan modal. Metode trend moment digunakan
untuk meramalkan penjualan selama 12 bulan ke
depan. Pada bulan Januari 2020, hasil peramalan
penjualan adalah sebesar Rp 39.935.000,00. Hasil
peramalan ini diharapkan dapat membantu toko
menyelesaikan permasalahan peramalan penjualan
dan memastikan ketersediaan inventaris yang
optimal.[3]

Metode trend moment digunakan di sektor
industri dalam studi tahun 2021 oleh Muhammad
Rizal, Dewi Rosa Indah, dan Rahmi Meutia berjudul
"Analisis Prakiraan Produksi Menggunakan Trend
Moment di Penggilingan Padi Do'a lbu Diperlak,
Kabupaten Peureulak.” Tujuan studi ini adalah untuk
mengembangkan strategi peramalan produksi untuk
secara efektif menyesuaikan volume produksi sesuai
permintaan dan menghindari surplus atau kekurangan.
Dengan menggunakan data produksi beras dari Maret
2018 hingga April 2020, para peneliti menggunakan
metode trend moment bersama dengan metode indeks
musiman untuk memperkirakan volume produksi yang
dibutuhkan. Analisis mengungkapkan bahwa volume
produksi terendah dicapai pada Maret 2018 sebesar
14.220 kg dan pada Mei 2019 sebesar 16.396 kg,
sementara produksi puncak tercatat pada Mei 2018
sebesar 27.188 kg dan pada April 2019 sebesar 28.394
kg. Berdasarkan hasil prakiraan, produksi beras
diperkirakan meningkat menjadi 30.056 kg pada bulan
April 2020. Hasil ini menegaskan bahwa metode tren
momen dapat memberikan hasil estimasi yang akurat
sekaligus meningkatkan efisiensi dan keteraturan
proses produksi di Penggilingan Padi Do'a Ibu.[4]

Penelitian yang berjudul "Peramalan Kebutuhan
Stok Sembako Menggunakan Metode Trend Moment"
mengembangkan sistem peramalan berbasis web untuk
membantu Toko Amah dalam mengelola stok
sembako secara lebih efisien. Studi ini memanfaatkan
metode Trend Moment untuk menganalisis data
penjualan bulanan sepanjang tahun 2023, guna

menghasilkan prediksi kebutuhan stok di masa
mendatang. Dengan perhitungan linier terhadap
parameter tren (nilai a dan b). Hasil evaluasi

menunjukkan tingkat akurasi yang cukup baik dengan
nilai  MAPE sebesar 20,89%. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa metode Trend Moment efektif
dalam meramalkan kebutuhan stok secara praktis
tanpa memerlukan proses komputasi kompleks.[5]

Pada penelitian ini, dilakukan pengukuran
tingkat kesalahan peramalan menggunakan dua
metode, yaitu metode Trend Moment dan indeks
musim. Penelitian mengambil sampel data penjualan
kerudung dari periode Agustus 2019 hingga
November 2019. Hasil pengukuran kesalahan dengan
metode Trend Moment menunjukkan nilai Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 0,47%,
sementara pengukuran dengan mempertimbangkan
indeks musim menghasilkan nilai MAPE sebesar
0,45%.[6]

Metode trend moment juga digunakan dalam
studi peramalan persediaan di Toko Delima Jaya. Toko
ini menghadapi tantangan dalam mengelola persediaan
karena kelebihan stok dan kekurangan stok barang-
barang tertentu, yang berdampak negatif pada arus kas
karena akumulasi atau kelangkaan produk-produk
tertentu. Untuk mengatasi masalah ini, pendekatan tren
momen digunakan sebagai metode analisis statistik
untuk memprediksi permintaan produk di masa
mendatang. Peramalan dibuat dengan membentuk
garis tren linier berdasarkan data penjualan masa lalu.
Studi ini menggunakan data dari Januari 2017 hingga
Desember 2018, yang mencakup sepuluh kategori
produk. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa
produk AQUA 600 ML memiliki rata-rata absolut
persentase kesalahan (MAPE) terendah sebesar 21,8%
dan akurasi peramalan tertinggi sebesar 78,13%. Hasil
ini menunjukkan bahwa semakin tinggi akurasi
peramalan, semakin kecil nilai kesalahan, atau MAPE.
Oleh karena itu, metode tren momen dianggap sebagai
dukungan yang efektif untuk manajemen persediaan
dan meningkatkan efisiensi operasional bisnis.[7]

2.2. Data Mining

Data mining merupakan serangkaian proses
untuk menggali nilai tambah dari suatu basis data
melalui  eksplorasi terhadap informasi  yang
sebelumnya tidak diketahui. Proses ini bertujuan untuk
mengidentifikasi  pola, tren, atau hubungan
tersembunyi dalam data melalui berbagai teknik
analisis dan algoritma. Data mining adalah
interdisipliner yang menggabungkan ilmu statistik,
kecerdasan buatan (Artificial Intelligence), dan
teknologi basis data. Istilah data mining sendiri
diambil dari analogi kegiatan menambang (mining), di
mana dilakukan proses penyaringan terhadap material
yang tidak berguna untuk menemukan sesuatu yang
bernilai. Dalam konteks data, proses ini dilakukan
terhadap kumpulan data besar (big data) untuk
menemukan informasi yang memiliki nilai strategis
bagi pengambilan keputusan. Teknologi ini sangat
berguna dalam berbagai bidang seperti bisnis,
keuangan, kesehatan, dan manufaktur.[8]

2.3. Peramalan

Peramalan adalah proses memperkirakan
perkembangan masa depan secara sistematis
berdasarkan data historis dan informasi relevan
lainnya. Dalam dunia bisnis, peramalan merupakan
dasar penting untuk pengambilan keputusan, misalnya,
dalam perencanaan produksi, penjualan, dan
manajemen sumber daya manusia. Proses ini juga
mendukung perencanaan strategis jangka panjang.
Meskipun peramalan sering disalahartikan dengan
perencanaan atau penetapan tujuan, terdapat
perbedaan mendasar antara memprediksi
kemungkinan kejadian dan memprediksi kejadian
yang diinginkan.[9]
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2.4. Regresi Linear Sederhana

Regresi linier sederhana adalah metode statistik
yang dirancang untuk menentukan dan menganalisis
hubungan antara dua variabel: variabel bebas (X) dan
variabel terikat (Y). Model ini digunakan untuk
memprediksi nilai Y berdasarkan perubahan nilai X,
yang diasumsikan memiliki efek linier.

Proses pembentukan model dimulai dengan
menentukan nilai variabel X dan Y, kemudian
dilanjutkan dengan perhitungan nilai kuadrat dari X
(X?), serta hasil perkalian antara X dan Y (XY). Nilai
koefisien kemiringan (b) dihitung menggunakan
rumus sebagai berikut[10]:

(n x ZXY — ZX x ZY)

1
(n x ZX* — (2X)?) )
Setelah memperoleh nilai b, nilai intersep a dapat
dihitung menggunakan rumus:
_(ZY x £X?) — (X X ZXY) 5
AT T x X2 — X)) @
Persamaan tersebut digunakan untuk

memperkirakan nilai (Y) berdasarkan nilai (X) yang
diberikan, sehingga sangat berguna dalam proses
peramalan data deret waktu (time series) atau tren
penjualan jangka panjang, seperti dalam implementasi
metode Trend Moment.

2.5. Trend Moment

Metode Trend Moment merupakan teknik
peramalan yang memanfaatkan pendekatan statistik
dan matematis untuk membentuk garis tren lurus
sebagai representasi dari pola data historis yang
bersifat time series. Garis ini menggantikan garis
patah-patah pada grafik data asli, sehingga dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai arah
perubahan data di masa depan. Dalam konteks bisnis,
metode ini  membantu  perusahaan  dalam
merencanakan pengadaan barang secara lebih efisien
dengan meminimalkan risiko kelebihan atau
kekurangan[11] stok.
Berikut proses metode Trend Moment :
Metode ini bekerja dengan menentukan garis tren
linier dari data historis menggunakan pendekatan
matematis berbasis momen. Rumus dasar dari metode
Trend Moment adalah:
Y=a+bX 3
Keterangan :
Y : Nilai tren atau nilai yang akan diramalkan
a : Konstanta (intersep garis tren)
b : Koefisien arah atau kemiringan garis tren (slope)
X : Indeks waktu (dimulai dari 0, 1, 2, ..., n)
Untuk menentukan nilai a dan b, digunakan
pendekatan matematis dengan metode eliminasi atau
substitusi dari sistem persamaan linear, yaitu:

Y =an+b.2X 4)
IXY =a.XX + b.2X? 5)
Dengan :

¥Y :Jumlah dari seluruh nilai data penjualan
¥X :Jumlah dari seluruh indeks waktu
¥XY : Hasil perkalian antara nilai penjualan dan

indeks waktu
¥X2 : Kuadrat dari indeks waktu yang dijumlahkan
Persamaan 2 menjelaskan bahwa jumlah total
nilai variabel Y (penjualan aktual) merupakan
kombinasi antara jumlah konstanta a yang dikalikan
jumlah data (n), dan jumlah indeks waktu yang
dikalikan dengan slope b. Sementara persamaan 3
menunjukkan hubungan antara hasil perkalian nilai
penjualan dan waktu dengan koefisien garis tren.
Dengan menyelesaikan kedua persamaan ini secara
simultan (eliminasi atau substitusi), kita dapat
memperoleh nilai a dan b yang dibutuhkan untuk
membentuk model tren linier.

2.6. Mean Absolute Precentage Error

Mean Absolute Percentage Error (MAPE) adalah
metode yang digunakan untuk mengukur tingkat
keakuratan suatu hasil peramalan dengan cara
menghitung rata-rata persentase selisih absolut antara
data aktual dan nilai prediksi. MAPE menunjukkan
seberapa  besar tingkat kesalahan  prediksi
dibandingkan dengan nilai sebenarnya. Semakin
rendah nilai MAPE yang diperoleh, maka semakin
tinggi tingkat ketepatan dari model peramalan yang
digunakan.[12]

lef_Ftl*mo)

MAPE = —*— (6)
Dengan :
X; = Data aktual
F; = Nilai ramalan per-periode
n = Banyaknya jumlah data ramalan

2.7. Penjualan

Penjualan adalah proses pertukaran barang atau
jasa dengan imbalan uang yang menjadi sumber utama
pendapatan perusahaan. Aktivitas ini melibatkan
transaksi antara dua pihak atau lebih, dan bertujuan
untuk memperoleh keuntungan. Penjualan dapat
dilakukan melalui berbagai metode seperti penjualan
langsung, agen, atau tenaga pemasaran, dengan peran
penting dari para pelaku usaha dalam mendukung
keberhasilannya.[13]

2.8. Sangkar Burung

Sangkar burung memiliki peran penting dalam
menjaga Kkesejahteraan burung peliharaan sekaligus
menjadi bagian dari budaya lokal.Sangkar burung
adalah struktur atau wadah yang dirancang khusus
untuk menampung burung, memberikan keamanan,
kenyamanan, serta ruang gerak yang sesuai dengan
kebutuhan burung tersebut. Umumnya, sangkar
burung dibuat dari bahan seperti kayu, kawat, atau
plastik dengan desain yang mempertimbangkan aspek
fungsional dan estetika, sehingga memungkinkan
pemilik burung untuk berinteraksi dan memantau
hewan peliharaannya dengan baik.[14]

2.9. Profile Objek UD.Binar

UD. Binar merupakan usaha mikro kecil dan
menengah (UMKM) yang berlokasi di Jalan Srikandi
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No. 22, RT 02 RW 02, Kelurahan Gedog Kulon,
Kecamatan Turen, Kabupaten Malang. Usaha ini
bergerak di bidang produksi sangkar burung secara
konvensional tanpa menggunakan mesin otomatis, dan
telah beroperasi selama kurang lebih 10 tahun. Produk
utama yang dihasilkan oleh UD. Binar meliputi
berbagai jenis sangkar burung seperti sangkar murai,
cucak hijau, canari, love bird, dan sogon. Setiap
sangkar  diproduksi  secara manual  dengan
memperhatikan kualitas bahan dan desain yang
menyesuaikan kebutuhan pasar. Dalam menjalankan
operasional usahanya, pencatatan data penjualan
masih dilakukan tanpa dukungan sistem informasi
digital, sehingga seringkali menyulitkan pemilik
dalam merencanakan stok produksi dan menganalisis
tren permintaan konsumen. Oleh karena itu,
pengembangan sistem peramalan berbasis web
diharapkan dapat membantu UMKM ini dalam
pengambilan keputusan bisnis secara lebih akurat dan
efisien.

3. METODE PENELITIAN
3.1. Pengumpulan Data

Pada Tabel 1 menurut data dokumentasi UD.
Binar, disajikan data penjualan sangkar burung secara
bulanan dari Januari hingga Desember 2023 yang
digunakan sebagai dasar peramalan dengan metode
Trend Moment.

Tabel 1. Penjualan Sangkar 2021-2024

Jenis Sangkar Terjua
h | Bin H LB | C S
2021 | Jan | 99 91 91 107 94
2021 | Feb | 84 86 86 87 80
2021 | Mar | 76 80 80 80 72
2021 | Apr | 91 118 118 81 86
2021 | Mei | 81 92 92 86 77
2021 | Jun | 98 95 95 81 94
2021 | Jul 98 92 92 89 101
2021 | Ags | 72 62 62 71 76
2021 | Sep | 88 72 72 96 92
2021 | Okt | 99 112 112 103 109
2021 | Nov | 81 88 88 84 82
2021 | Des | 86 90 90 91 84
2024 | Des | 101 85 116 122 117

Keterangan:

M : Murai

H : Hijau

LB : Love Bird
C : Canari

S: Sogon

3.2. Use Case Diagram

Pada gambar 1 menunjukkan diagram use case
sistem informasi dengan satu aktor utama, yaitu
Admin. Admin memiliki akses penuh terhadap fitur
manajemen data user, barang, transaksi, serta hasil
peramalan Trend Moment. Seluruh aktivitas diawali
dengan proses login melalui relasi include sebagai
bentuk otentikasi untuk menjaga keamanan sistem.

Managemen
Data User
Managemen S
Data Barang /. __
iy
= - Login
D Managemen "\ ------"""
Data Transaksi - :
asil Peramalan, .-~
Trend Moment wemadae
Managemen "\
Data User

Gambar 1. Use Case Diagram

3.3. Activity Diagram

Pada gambar 2 menunjukkan activity diagram
sistem peramalan penjualan yang melibatkan Admin
dan Sistem. Proses dimulai dari login dan verifikasi,
dilanjutkan dengan manajemen data serta input data
penjualan historis. Sistem kemudian menyimpan data,
melakukan peramalan, dan menampilkan hasil beserta
nilai MAPE. Admin dapat menyimpan atau mencetak
hasil peramalan sebelum proses berakhir.

Admin Sistem

» Verfikasi data login

Manajemen Data Simpan data
Barang transaksi

-

—

Manajemen Data

P ramalan
Transaksi roses peramalal

e Y ) —
Tampilan Hasil

| peramalan & MAPE

Input data penjualan »
data historis

Simpan atau
cetak hasil

Gambar 2. Activity Diagram

3.4. Sequence Diagram

Pada gambar 3 menunjukkan sequence diagram
interaksi antara Admin, Halaman Login, Halaman
Sistem, dan Sistem Peramalan. Proses dimulai dari
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login dan validasi data, dilanjutkan dengan pemilihan
menu peramalan. Sistem Peramalan memproses data
historis dan mengirimkan hasil ke Halaman Sistem
untuk ditampilkan. Jika login gagal, sistem
menampilkan pesan kesalahan kepada Admin.

‘ Admin ‘ Halaman Login Halaman Sistem Sistem Peramalan

Buka Halaman Login
i
Buka Hataman Masukkan User & Pass
Login

Kirim data login

Kirim data historis

Pilih Menu Halaman Web

Pilin Menu Halaman Peramalan |

Minta data peramalan
Login Berhasi

Kirim Hasil Peramalan

Login Gagal
Login Gagal

Kirim pesan user atau pass salah |  Tampilan Hasil Peramalan

Gambar 3. Sequence Diagram

3.5. Class Diagram

Pada gambar 4 menunjukkan class diagram
sistem peramalan penjualan dengan empat kelas
utama: Users, Items, Sales, dan Forecastings. Users
mengelola data pengguna serta login, Iltems mengatur
data barang, dan Sales mencatat transaksi penjualan
sebagai data historis untuk proses peramalan.

oid
0 name

o password
o jole

mengakses

o itemName
© unit

© tambahltem()
o edititem()

© hapusltem()

@ Forecastings
oid

o itemID

o forecastDate

o forecastedDemand
© hitungTrendMome-

mengakses

digunakan dalam

ambil data

oid
o itemID

o saleDate
o qtySold
o sale

o totalSold

digunakan dalam

Gambar 4. Class Diagram

3.6. Flowchart Algoritma Metode

Pada Gambar 5 merupakan flowchart dari proses
peramalan penjualan sangkar burung menggunakan
metode Trend Moment. Proses diawali dengan
pengumpulan data penjualan, kemudian dilakukan
perhitungan untuk menentukan nilai a dan b. Setelah
kedua nilai tersebut diperoleh, dilakukan implementasi
ke dalam rumus Trend Moment.

Nilai a dan b telah

Mulai diternukan

y ¥

Pengumpulan data penjualan
sangkar burung
v
Inisiasi Variabel
KYom ZX ZY X XY, ZXY
a b;

Mencari Nilai b

f Hasil permalan trend moment .i

Selesai

b=(nxIXY-IX % IY)
(0% IX* - (ZX)9)

¥

Meneari Nilai a

2=(IY % IX%) - (EX *
TXY) / (n x EX* - (ZXP)

Gambar 5. Flowchart algoritma metode

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1. Implementasi Metode Trend Moment

Pada tahap ini, dilakukan penerapan awal
metode Trend Moment untuk memprediksi penjualan
sangkar burung di UD. Binar. Data yang dianalisis
berasal dari penjualan dari tahun 2021 - 2024,berikut
disajikan data penjualan sangkar burung pada tahun
2023 yang akan dipakai pada proses analisis :

Tabel 2. Penjualan Sangkar 2023
Jenis Sangkar Terjual

M H LB C S
2023 Jan 145 153 136 105 163
2023 | Feb | 128 | 128 | 110 | 98 125
2023 Mar 126 111 103 77 111
2023 Apr 138 132 122 96 120
2023 | Mei | 121 | 110 | 113 | 86 | 102
2023 | Jun | 126 | 117 | 106 | 91 126
2023 Jul 137 166 132 114 169
2023 Ags 125 118 103 85 118
2023 | Sep | 125 | 107 | 103 | 88 | 117
2023 | Okt | 146 | 142 | 122 | 105 | 156
2023 Nov 109 125 98 83 97
2023 | Des | 115 | 124 | 110 | 86 | 115

Keterangan:

M : Murai

H : Hijau

LB : Love Bird

C: Canari

S :Sogon

Th Bin
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Metode Trend Moment digunakan untuk

memperkirakan estimasi penjualan di masa depan

berdasarkan data historis,

sehingga membantu

perusahaan dalam merencanakan strategi bisnis yang
lebih efisien, perhitungan seperti dibawah ini:

a=(ZY x ZX?) — (ZX x ZXY)
/(nx ZX? — (£X)?) 7
a = (1541 x506) — (66 x 8274) / 12 x 506
- (66)%)
a = (779.746) — (546.084) / 6072 — 4356)
a = (233.662) / 6072 — 4356)
a = (233.662) / 1716)
a = 136,17
b= (nx2ZXY — £X X £Y)/(n x X2
- (X)) (8
b = (12x 8274 — 66 x 1541) / 12 x 506
- (66)%)
b = (99.288 — 101.706 ) / 6072 — 4356)
b = (—2.418 /1716)
b= —14
y
=a
+ bX 9)
Y = 136,17 + —1,4X
Y = 136,17 + —1,4(12) = 136,17 + —168

119,37 = 119 unit
Hasil perhitungan menghasilkan persamaan Y =

136,17 + -1,4x, yang digunakan untuk memprediksi
stok selanjutnya pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhtitungan Trend Moment

Tabel 4. Hasil Perhitungan MAPE

No | At Ft Err | AbsErr | Abs Err/ At
1 145 | 119 26 26 0,179310345
2 128 | 118 10 10 0,078125
3 126 | 117 9 9 0,071428571
4 138 | 115 23 23 0,166666667
5 121 | 114 7 7 0,05785124
6 126 | 112 14 14 O, 111111111
7 137 | 111 26 26 0,189781022
8 125 | 110 15 15 0,12
9 125 | 108 17 17 0,136
10 | 146 | 107 39 39 0,267123288
11 109 | 105 4 4 0,036697248
12 | 115 | 104 11 11 0,095652174

Total 1,509746665
MAPE 12,58122

Berdasarkan Tabel 4, hasil peramalan penjualan
sangkar burung menggunakan metode Trend Moment
menunjukkan bahwa selisih antara data aktual (At) dan
hasil ramalan (Ft) relatif kecil pada sebagian besar
periode. Nilai error absolut terbesar terjadi pada
periode ke-10 dengan selisih 39 unit, sedangkan nilai
error terkecil terdapat pada periode ke-11 dan ke-12
dengan selisih hanya 4 dan 11 unit. Nilai rasio
kesalahan (Abs Err/At) juga bervariasi, dengan nilai
tertinggi sebesar 0,267 pada periode ke-10 dan
terendah sebesar 0,036 pada periode ke-11. Dari
keseluruhan perhitungan, diperoleh nilai Mean
Absolute Percentage Error (MAPE) sebesar 12,58%.

4.2. Pengujian Data Actual dan Forecast
Pengujian ini dilakukan untuk membandingkan
perhitungan manual menggunakan microsoft excel

N Perhitungan Peramalan dengan perhitungan sistem web. Pengujian ini
o (2023) X Penjualan bertujuan untuk melihat keakuratan metode Trend
1 | Y=136,17+-14X | 12 119 Moment yang ada pada sistem dengan langkah yang
2 | Y=136,17+-1,4X | 13 118 sama untuk barang Sangkar Burung Murai dan tahun
3 | Y=136,17+-14X | 14 117 2023 didapatkan hasil seperti yang ditunjukan Tabel 5.
4 | Y=136,17+-14X | 15 115
S | Y=136,17+-14X | 16 114 Tabel 5. Hasil Perbandingan Real dan Forecast
6 | Y=136,17+-14X | 17 112 Data | Data
7 [ Y=13617+-14X | 18 11 No | Thn | Bin Bre Actual | Forecast
8 | Y=136,17+-14X | 19 110 Sangkar
9 | Y=136,17+-14X | 20 108 1281 V) Burung Murai | 11 | 119
10 | Y=136,17+-1,4X | 21 107 Sangkar
11 | Y=136,17+-14X | 22 105 2 | 2023 2 Burung Murai 18 18
= + -
12 | Y=136,17+-14X | 23 104 3 | 2023 3 Sangkar . 117 116
Burung Murai
Setelah memperoleh data aktual dan hasil 4 12023 | 4 Sangkar | o 115
peramalan, dilakukan pengujian akurasi menggunakan Burung Murai
metode Mean Absolute Percentage Error (MAPE). s 2023 5 |, Sangllif['r , 114 114
Metode ini telah dijelaskan pada Subbab 2.5 Tinjauan ug‘mgk ural
Pustaka, yang digunakan untuk menghitung rata-rata 6 (2023 6 Burfr?ggl\z;rai 112 112
persentase kesalahan absolut antara data aktual dengan Sangkar
hasil peramalan. 71202307 | gurung Murai | 1) 111
Hasil perhitungan MAPE ditunjukkan pada Tabel 4 Sangkar
berikut: 8 | 2023 8 Burung Murai 110 109
Sangkar
9 | 2023 9 Burung Murai 108 108
10 | 2023 | 10 Buff;‘ggﬁflrai 107 107
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Data Data

No | Thn | Bln Brg Actual | Forecast
Sangkar

11 | 2023 | 11 Burung Murai 105 105

12 | 2023 | 12 Sangkar 1, 104
Burung Murai

Berdasarkan Tabel 5, hasil perbandingan antara
data aktual dan hasil peramalan menunjukkan bahwa
sebagian besar nilai ramalan mengikuti pola
penurunan penjualan dari bulan ke-1 hingga bulan ke-
12. Selisih terkecil terjadi pada bulan ke-2, 9, 10, 11,
dan 12 dengan nilai ramalan yang sama persis dengan
data aktual, sehingga dapat dikategorikan akurat.
Sementara itu, selisih terbesar terdapat pada bulan ke-
1 dengan perbedaan 26 unit dan pada bulan ke-10
dengan perbedaan 39 unit, yang menunjukkan hasil
peramalan kurang akurat pada periode tersebut. Secara
keseluruhan, terdapat 5 bulan dengan hasil ramalan
yang akurat (selisih < 5 unit) dan 7 bulan dengan hasil
ramalan yang kurang akurat (selisih > 5 unit).

4.3. Tampilan Halaman Grafik

Berdasarkan Gambar 6, dapat dilihat bahwa
hasil peramalan penjualan sangkar burung dengan
metode Trend Moment cenderung mengikuti pola data
aktual. Grafik menunjukkan tren penurunan jumlah
penjualan dari bulan ke bulan, namun nilai ramalan
masih berada pada kisaran yang mendekati data aktual.
Hal ini membuktikan bahwa metode yang digunakan
mampu menghasilkan prediksi dengan tingkat akurasi
yang cukup baik, sebagaimana ditunjukkan pula oleh
nilai MAPE sebesar 12,58% yang termasuk kategori
cukup baik. Dengan demikian, grafik ini dapat
digunakan sebagai acuan bagi UD. Binar dalam
memperkirakan jumlah produksi sangkar pada periode
berikutnya.

Gambar 6. Tampilan Grafik
4.4, Tampilan Halaman Peramalan
Halaman  Peramalan  digunakan  untuk

memprediksi jumlah penjualan barang di masa
mendatang berdasarkan data historis. Pada halaman
ini, pengguna dapat memilih periode waktu (bulanan
atau mingguan), item barang yang ingin dianalisis,
serta tahun yang menjadi acuan. Setelah semua filter
ditentukan, sistem secara otomatis akan menampilkan
data aktual beserta hasil peramalan dalam bentuk tabel
maupun grafik. Fitur ini membantu pengguna dalam

memahami pola penjualan dan membuat keputusan
yang lebih tepat dalam perencanaan stok dan strategi
penjualan.

Gambar 7. Tampilan peramalan

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Setelah merancang dan mengimplementasikan
metode Trend Moment dalam memprediksi penjualan
sangkar burung pada UD. Binar, dapat disimpulkan
bahwa metode ini berhasil diterapkan dengan hasil
peramalan yang baik. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
MAPE sebesar 12,58%, yang menandakan tingkat
akurasi peramalan cukup tinggi karena berada di
bawah 20%. Hasil perbandingan antara data aktual dan
hasil peramalan juga menunjukkan bahwa terdapat 5
bulan dengan selisih < 5 unit (akurat) dan 7 bulan
dengan selisih > 5 unit (kurang akurat). Selisih terkecil
terjadi pada bulan ke-2, 9, 10, 11, dan 12 dengan nilai
ramalan yang sama persis dengan data aktual,
sedangkan selisih terbesar terdapat pada bulan ke-1
(26 unit) dan bulan ke-10 (39 unit). Temuan ini
membuktikan bahwa implementasi algoritma Trend
Moment pada sistem berbasis web berjalan secara
akurat dan Kkonsisten, serta mampu memberikan
gambaran prediksi penjualan yang dapat digunakan
untuk mendukung perencanaan produksi dan
pengambilan keputusan di UD. Binar. Sebagai saran,
untuk meningkatkan akurasi prediksi ke depannya,
disarankan agar data historis penjualan diperluas
mencakup beberapa tahun ke belakang serta
mempertimbangkan variabel tambahan seperti musim,
promosi, atau faktor eksternal lainnya. Selain itu,
evaluasi dan perbandingan dengan metode peramalan
lain seperti Moving Average atau Linear Regression
juga penting dilakukan guna menemukan pendekatan
yang paling optimal bagi UD. Binar.
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